BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Kawasan Perkantoran Pemerintah Kabup#en Tapanuli

Selatan

Kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten Tap&®elatan merupakan
kawasan yang ditetapkan sebagai rencana pusat ipgahan Kabupaten Tapanuli
Selatan untuk menunjang berlangsungnya birokrasi pllayanan publik setelah
adanya pemekaran baru di Kabupaten Tapanuli Selatan

Kawasan ini sebelumnya adalah kawasan hutan ksodang dikelola oleh
Kementerian Kehutanan yang ditanami pohon pinuagBe adanya kesepakatan antara
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan dengan KememtKehutanan dan dikaji
berdasarkan kebijakan maupun peraturan yang bemraka lahan hutan produksi yang
di plot untuk kawasan perkantoran Pemerintah KabupatemanDdipSelatan resmi
ditetapkan.
4.1.1. Letak dan keadaan geografis

Secara geografis wilayah penelitian teletak ran@f 30’ 26“ Lintang Utara
dan 99 19’ 21” Bujur Timur, dengan luas wilayah =+ 270,Ha. Secara administratif
wilayah penelitian berada pada wilayah adminidtrédesa Situmba, Kecamatan

Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan yang berbatdsagan:

Sebelah Utara . Desa Batang Mihajae dan Desa Babtung
Sebelah Selatan : Desa Sitorbis

Sebelah Barat : Desa Pargarutan

Sebelah Timur : Desa Sialaman

Sedangkan secara fungsional, batas-batas kawas&anfmean Pemerintah

Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Jalan dan Hutan Pinus
Sebelah Selatan : Hutan Punus

Sebelah Barat : Sungai

Sebelah Timur : Hutan Pinus
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4.1.2. Kondisi fisik dasar
A. Tofografi
Kawasan perkantoran Pemerintah Kanupaten Tapamldite® terletak pada
ketinggian 715-920 meter diatas permukan laut damikngan lahannya antara O-
40%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat p&slambar 4.2 dan 4.3.

Tabel 4.1 Kemiringan Lahan Kawasan Perkantoran Pementah
Kabupaten Tapanuli Selatan

Kemiringan Klasifikasi Luas (Ha) Persentase (%)
0-8% Datar 52,98 21
8 - 15% Landai 87,27 35
15 - 25% Agak Curam 58,62 23
25 - 40% Curam 52,03 21
Jumlah 250,90 100

Sumber : Hasil Perhitungan dan Survey Primer 2013

Dari tabel di atas, kemiringan lahan 0-8% dengas 52,98 Ha. terletak pada
bagian timur dan utara kawasan; 0-15% dengan 4@y 8Ha. tersebar pada kawasan;
kemiringan 15-25% dengan luas 58,62% Ha. dan kegan 25-40% dengan luas 52,03
Ha. tersebar pada bagian timur dan barat kawasandig& kemiringan lahan 0-25%
masih memungkinkan untuk dilakukan pengembangarguram fisik, sedangkan
kemiringan 25-40% dapat dijadikan sebagai kaw&saservasi dan berfungsi lindung.

B. Geologi

Geologi pada kawasan Perkantoran pemerintah Kadmp&apanuli Selatan
dibentuk dari formasi gunung api Sibualbuali (Qvidéngan jenis batuaandesiticdan
jenis tanah latosol. Secara fisik, jenis tanahbi@rwarna coklat tua kemerahan dan
memiliki daya dukung yang baik dari; segi erosfiitga, tergolong jenis tanah yang
kurang peka terhadap erosi, dan drainase tanah gang baik sehingga kestabilan
lereng tetap terjaga.

C. Klimatologi

Secara umum kawasan Perkantoran Pemrintah Kabupafamuli Selatan ber
iklim sedang dengan suhu rata-ratal5-22°C sedangkesth hujan rata-rata 216,19
mm/tahun, rata-rata hari hujan sebanyak 14 haaman curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan Januari, Nopember dan Desember.

D. Hidrologi

Pada kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten Ulaf@elatan Terdapat
sungai yang berbatasan langsung dengan kawasasut@ai Yyang berada dalam
kawasan yang berfungsi mengalirkan air jika terjadjan. Selain itu pada kawasan
juga terdapat sebuah waduk buatan yang berfunggk amenampung air hujan.
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4.1.3. Penggunaan lahan

Penggunaan lahapada kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten dlapan
Selatan terdiri dari hutan pinus, pemakaman, pikah, permukiman, rumput/tanah
kosong, semak/belukar dan waduk. Berikut adalalel tggienggunaan lahan pada
kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapaeldia®. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pad&ambar 4.4.

Tabel 4.2 Penggunaan Lahan Kawasan Perkantoran Pemiatah
Kabupaten Tapanuli Selatan

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1 Hutan Pinus 166,19 66,32
2 Pemakaman 0,34 0,14
3 Pendidikan 0,51 0,21
4  Permukiman 1,55 0,62
5 Rumput/Tanah kosong 31,94 12,75
6  Semak/Belukar 49,57 19,78
7  Waduk 0,46 0,19

Jumlah 250,57 100

Sumber : Hasil Perhitungan dan Survey Primer 2012

Berdasarkan tabel penggunaan lahan di atas, j@mnpaling luas adalah hutan
pinus dengan luas 166,32 Ha. (66,32 %), semakkéeldengan luas 49,57 Ha.
(19,78%) dan rumput/tanah kosong 31,94 Ha. (19,78#jlangkan penggunaan lahan
paling rendah adalah permukiman dengan luas 1,5%0H&2%), pendidikan dengan
luas 0,34 Ha. (0,21%), waduk dengan luas 0,46 &149%0) dan pemakaman dengan
luas 0,34 Ha. (0,14%).

4.1.4. Utilitas
A. Jaringan jalan

Jaringan jalan yang ada pada kawasan Perkantorareriftah Kabupaten
Tapanuli Selatan berupa jalan Negara, jalan Kaleapden jalan lingkungan. Jalan
negara ini adalah jalan lintas Sumatera yang mdngigkan Kota Padangsidimpuan
dengan Kota Sipirok dan Medan. Untuk jalan Kabupatang tersedia adalah jalan
menuju Desa Sitorbis, sedangkan jalan lingkungang yarsedia adalah jalan menuju
Desa Sialaman dan sebagian Wilayah Desa Pargardtank lebih jelasnya dapat
dilihat padaGambar 4.5.

B. Jaringan listrik

Jaringan listrik pada kawasan Perkantoran Pemhbriiabupaten Tapanuli
Selatan sudah tersedia yang melintas mengikutn jekn dikelola oleh PLN. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pa@ambar 4.6.
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C. Jaringan air bersih
Jaringan air bersih pada kawasan Perkantoran ReateiKabupaten Tapanuli
Selatan secara teknis belum tersedia, untuk menegbeedr bersih bisa menggunakan
sumur dan mata air yang berada di luar kawasardaBarkan kondisi yang ada di
lapangan pada saat dilakukannya observasi lapapgéda,kawasan sudah terdapat jalur
pipanisasi air bersih yang sudah di sediakan uktwasan perkantoran Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan diam@&teatau sekitaB9 mmz2dan belum di aliri
air. Hasil wawancara dengan warga sekitar rencamdoer mata air pipanisasi tersebut
diperoleh dari mata air yang berada di sekitar O2sao Situmba yang mengarah ke
arah utara dari kawasan. Untuk lebih jelasnya ddiibat padaGambar 4.7.
D. Jaringan telekomunikasi
Jaringan telekomunikasi yang tersedia pada kaw®ssmkantoran Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan berupa jaringan tel&pbel dan nirkabel. Untuk jaringan
kabel dikelola oleh PT. Telkom dan jaringan nirdaf&@SM) dikelola olehprovider
Telkomsel, Indosat dan XL. Untuk lebih jelasnyaatagilihat pada&Gambar 4.8.
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4.2. Tinjauan Kebijakan

Pada kajian ini, membahas kebijakan PemerintardbaTapanuli Selatan yang
sudah ditetapkan dengan kaitannya terhadap pendasasan perkantoran Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan.
4.2.1. Tinjauan RTRW Kabupaten Tapanuli Selatan

Tinjauan kebijakan tentang rencana struktur ruakegpijakan dan strategi
penataan ruang kabupaten tapanuli Selatan berdas&KRW Kabupaten Tapanuli
Selatan tahun 2010-2030 terkait penelitian

A. Rencana struktur ruang

Dalam Dokumen RTRW Kabupaten Tapanuli Selatan 23D setelah adanya
pemekaran Kabupaten Tapanuli Selatan maka Sipiitdtagkan sebagai Ibukota
Kabupaten Tapanuli Selatan. Dengan statusnya sSebagerta Kabupaten Tapanuli
Selatan maka fungsi dan peranan dari Sipirok gkga semakin besar, sehingga fungsi
utama yang akan dikembangkan pada kawasan perkdiaiaok adalah :

1. Perdagangan dan Jasa

Industri
Transportasi
Pariwisata
Pertambangan
Pertanian Tanaman Pangan Lahan Basah

Pertanian Tanaman Pangan Lahan Kering

© N O O &~ WD

Perkantoran Pemerintahan kabupaten/kecamatan
Salah satu fungsi pada kawasan perkotaan Sipir@haladsebagai Ibukota
Kabupaten Tapauli Selatan dan pusat perkantoraref@ah Kabupaten.
B. Kebijakan dan strategi penataan ruang Kabupaten Tapnuli Selatan
Berdasarkan RTRW Kabupaten Tapanuli Selatan Tahuil0-2030
mengeluarkan kebijakan dan strat&gnataan Ruang Wilayah Kabupaten Tapanuli
Selatan terkait penataan kawasan perkantoran Reatetabupaten Tapanuli Selatan
adalah penataan pemanfaatan ruang Pengembangarutgb& kegiatan perkotaan dan
permukiman grategi dari kebijakan ini adalah;
1. Prioritas pengembangan kawasan pusat pemerintalayupléten Tapanuli
Selatan di Kecamatan Sipirok;
2. Meningkatkan pembangunan pusat-pusat pertumbuhan urdauk pemerataan

pembangunan daerah.
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4.2.2. Tinjauan RDTRK Sipirok

Tinjauan kebijakan tentang konsep pengembanganrefaana struktur ruang

kota sipirok berdasarkan RDTRK Sipirok tahun 2003

A. Konsep pengembangan Kota Sipirok

Konsep arahan pengembangan fisik Kota SipirolardaDokumen RDTRK

Sipirok adalah sebagai berikut :

1.

Pengembangan struktur Kota Sipirok diarahkan metigkdonsep lingkaran atau
radial yaitu kota berbentuk radial, dimana pengermgha struktur fisik
mengikuti pola kota yang sudah ada saat ini dancoien untuk meratakan
pertumbuhan kota ke arah selatan, utara, dan barat.

Dalam lingkup kecamatan dan kabupaten, Kota Siggeykungsi sebagai :

a. Sebagai pusat pertumbuhan dan perkembangan kawasan

Fungsi ini dapat terwujud dengan cara melengkajpineadan prasarana yang

belum tersedia dan meningkatkan sarana dan prasgesy sudah ada agar

dapat mendorong perkembangan Kota Sipirok, Kecamatse, Kecamatan

Angkola Timur dan Kecamatan Marancar serta Kabupagpanuli Selatan

Secara Umum serta diharapkan dapat menampung peaskean

terwujudnya Kota Sipirok sebagai Ibukota Kabupdtapanuli Selatan.

b. Sebagai pusat pelayanan, yaitu :

1) Pusat pemerintahan kecamatan dan pusat Pemerintfanpaten
(ibukota kabupaten) Tapanuli Selatan dengan penaaca penyediaan
akan fasilitas dan zona—zona pendukung

2) Pusat pengembangan pertanian dan perkebunan

3) Pusat pengembangan sosial dan pendidikan meneaggbasperguruan
tinggi

4) Pusat pelayanan kesehatan skala Kabupaten dan Kecam

3. Kendala fisik pengembangan kota diantaranya adakan-lahan yang memiliki

kemiringan lereng lebih dari 15%, lahan hutan rtegiserta lahan-lahan yang
berfungsi sebagai sempadan sungai.

Bagian tengah kota sebagai bagian yang paling he=m@wmbuhannya untuk
kedepan ditetapkan sebagai pusat bisnis atau CEBDt& Business District),
sedangkan bagian barat dan selatan kota diarahkajadn pusat Pemerintahan
Kabupaten Tapanuli Selatan, pusat perekonomiannmyl@man dan pusat

pelayanan sekunder.
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5. Intensitas penggunaan ruang kota disesuaikan dengan
a. Intensitas penggunaan ruang kota eksisting
b. Konsep penentuan dan penggunaan ruang yang didasatéri hasil

perhitungan dan analisis serta perkiraan kebutuhtrk masa mendatang.

c. Daya dukung lingkungan dan kemampuan lahan.

6. Kegiatan yang dapat menimbulkan pengaruh/ganggwahadap aktifitas
kegiatan lainnya,direncanakan penempatannya padaska khusus tanpa
mengurangi fungsinya.

B. Rencana struktur ruang
Struktur Kota Sipirok diarahkan mengikuti kondggmtuk lingkaran yaitu kota

berbentuk radial, dimana pengembangan struktus fimngikuti pola kota yang sudah
ada saat ini dan mencoba untuk meratakan pertumtkdia ke arah selatan dan timur,
dengan rencana struktur ruang sebagai berikut :

1. Pusat pelayanan primer, terdiri dari :

a. Pusat pelayanan primer I, Kota Sipirok tetap dggeahkan sebagai kawasan
pemerintahan kecamatan dan perdagangan/jasa, dexsaskal (perhotelan),
Kawasan Terminal Terpadu yang meliputi terminafgtanan kota), terminal
transit dan bongkar muat, Taman parkir dan pankiom yang direncanakan
berlokasi di Desa Purba Tua, kawasan pendidikaegiknjang jalan utama di
kelurahan Huta Suhut 1V, Huta Suhut I, Bagas Nagagdll, Huta Suhut I,
serta Huta Suhut I. Pusat pelayanan primer inidzedi BWK A, dengan
lingkup pelayanannya adalah Kota Sipirok dan Ke¢am&ipirok.

b. Pusat pelayanan primer Il, sebagai pusat pemeantkhbupaten dan lbukota
Kabupaten Tapanuli Selatan yang direncanakan pada Dano Situmba dan
Desa Tolang dengan luas lahan areal peruntukarbHa7 Fungsi pelayanan
ini meliputi skala lingkungan Kecamatan Sipirok, cdmatan Arse,
Kecamatan Angkola Timur dan Kecamatan Marancar aengungsi
utamanya sebagai pusat pelayanan kegiatan Penharint&abupaten
Tapanuli Selatan. Pemanfaatan lahan tersebut dim@kan sebagai
peruntukan perkantoran pemerintahan kabupaten, DRBRBupaten serta
perkantoran pemerintahan lainnya, zona komersiltaserona-zona

pendukungnya, Pusat pelayanan primer ini bera@y\ C.
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2. Pusat pelayanan sekunder, terdiri dari :

a. Pusat pelayanan sekunder | sebagai pusat kegietemian dan perkebunan,
permukiman, kawasan konservasi dan kegiatan pedaydasa Komersial
(hotel) yang berada di BWR.

b. Pusat Pelayanan sekunder Il sebagai pusat kegi@t@agangan dan jasa,
permukiman yang berada di BWK C.

c. Pusat Pelayanan Sekunder Ill berada di BWK D, denigagsi utama
kawasan sebagai pusat pengembangan kawasan pemanylpertanian dan
perkebunan serta kawasan konservasi.

3. Pusat Pelayanan Tersier yang direncanakan, teladiri
a. Pusat Permukiman dan Pertanian (sub pusat BWK Blesa Batu Horpak

Julu.

b. Pusat Permukiman berada di sub pusat BWK B di Dasaban Lobu,
Pagaran Pisang dan Aek Latong.

Untuk mengefektifkan pengembangan struktur rudngKota Sipirok, pada
analisa sebelumnya telah diarahkan untuk penetbpgran wilayah kota (BWK) di
kota ini, yaitu :

1. BWK A (pusat Kota) dibentuk oleh beberapa kompoketa seperti kawasan
pusat perdagangan, jasa dan industri, pendidiksar dan menengah, pelayanan
kesehatan, home industri dan pusat permukiman pekdiKawasan pelayanan
jasa komersial ( jasa perhotelan), kawasan konsgrva

2. Kearah utara (BWK B) dibentuk oleh beberapa kompdqa seperti kawasan
permukiman, pariwisata, pertanian dan perkebunawasan Konservasi dan
kawasan pelayanan jasa komersial (jasa perhotelan)

3. Kebagian timur kota (BWK C) dibentuk oleh beber&paponen kota seperti
kawasan pusat pemerintahan Kabupaten Tapanuli aBel§pemekaran),
Kawasan perdagangan dan jasa (Komersial), permukiRsvasan konservasi
dan kawasan pertanian dan perkebunan.

4. BWK D terletak pada bagian selatan hingga ke Bawita dibentuk oleh
beberapa komponen kota diantaranya adalah olehatkegipermukiman,
pertanian dan perkebunan serta kawasan konservasi.

Selengkapnya, rencana struktur ruang Kota Sipietiun 2016 dapat dilihat
padaTabel 4.3.
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Tabel 4.3 Struktur Pusat Pelayanan Kota Sipirok

BWK Hirarki Fungsi Utama
BWK A Primer 1 Permukiman, Pendidikan,
Perdagangan dan jasa
BWK B Sekunder 1 Pertanian dan perkebunan,
permukiman, Kawasan
konservasi
Tersier 1 Permukiman dan pertanian
Tersier 2 Permukiman
BWK C Primer 2 Pelayanan pemerintahan
Kabupaten, Permukiman
Sekunder 2 Jasa komersial dan permukiman
BWK D Sekunder 2 Permukiman, pertanian dan
perkebunan

Sumber : RDTRK Kota Sipirok 2010

Seiring dengan rencana pengembangan kota Sipaiok, cenderung mengarah
ke arah selatan (BWK C) yaitu sebagai pusat peydemerintahan Kabupaten di
Desa Dano Situmba dengan luas sekitar £ 271 HaefRaahan yang dimaksud disini
adalah meliputi kawasan perkantoran pemerintahafa ghelayanan Kabupaten yang
terdiri dari Badan, Dinas dan Kantor serta terggdidasiltas pendukung lainnya.
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4.3. Analisis Kemampuan dan Kesesuaian Lahan

Pada tahap analisis ini bertujuan untuk mengasdis&inampuan dan kesesuaian
lahan pada wilayah penelitian dengan mengacu padanfan Teknik Analisis Aspek
Fisik & Lingkungan (Permen PU No.20/Prt/M/2007).tQut dari analisis ini berupa
peta kemampuan dan kesesuaian lahan.
4.3.1. Kemampuan lahan

Data yang dibutuhkan untuk menentukan kemampalkanl berupa data fisik
lahan, yaitu data tofografi, lereng, geologi, hidgs, penggunaan lahan dan data
bencana alam serta kebijakan daerah terkait wilggaielitian. Dari data-data tersebut
diolah menjadi peta satuan kemampuan lahan (SKljatogi, kemudahan dikerjakan,
kestabilan lereng, kestabilan pondasi, ketersedagndrainase, erosi dan bencana
alam. Setiap SKL akan diberi nilai antara 1-5 ddwltkan dengan bobot dari setiap
SKL untuk meghasilkan nilai total dan tahap bembyat dari setiap peta SKL kemudian
di overlay.

- Peta Tofografi -
- Peta Lereng > SKL Morfologi —
- Ground Chek

- SKL Morfologi —_— L
- Penggunaan Lahan —» SKL Kemudahan Dikerjakan

- SKL Morfologi -
- Geologi —»  SKL Kestabilan Lereng ~ —

- Penggunaan Lahan

- SKL Morfologi
- Geologi —-»  SKL Kestabilan Pondasi ——

- Penggunaan Lahan

- SKLl Morfologi elas C
-G i
- Hiec(l)r(())fg()lgi > SKL Ketersediaan Air ~ — cas

- Penggunaan Lahan

- SKLl Morfologi
- Sieé)rgfgolgi > SKL Drainase —

- Penggunaan Lahan

- SKL Morfologi
- Siegrlg olgi > SKL Erosi _—
- Penggunaan Lahan

- SKL Morfologi

- Geologi

- Hidrologi

- Penggunaan Lahan
- Bencana Alam

> SKL Bencana Alam —

Gambar 4.10 Alur Proses Analisis Kemampuan Lahan



59

Overlay dari setiap peta SKL akan menggabungledurigh peta SKL dalam
satu peta beserta jumlah nilai masing-masing SKimldh nilai masing-masing peta
SKL akan dijumlahkan secara keseluruhan dan meikduasiilai total. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel parameter damkelas kemampuan lahan.

Tabel 4.4 Parameter Bobot Dan Nilai Kelas Kemampuarahan

SKL SKL SKL. SKg SKL . SKL SKL SKL Kemampuan
Morfologi Kgmu.dahan Kestabilan kestablla.n KetersedlaaTerhaQap thuk Bencana B
Dikerjakan  Lereng Pondasi n Air Erosi Drainase Alam
Bobot:5 Bobot:1 Bobot:5 Bobot: 3 Bobot : 5 @&bot: 3 Bobot:5 Bobot:5 Nilai x Bobot
5 1 5 & 5 3 25 25 32-58
10 2 10 6 10 6 20 20 59-83
15 3 15 9 15 9 15 15 84-109
20 4 20 12 20 12 10 10 110-134
25 5 25 15 25 15 5 5 135-160

Sumber : Permen PU No. 20/Prt/M/2007

Nilai total dari penjumlahan dari setiap SKL dikfdssaikan menjadi 5 kelas
kemampuan lahan dengan nilai minimum 32 dan maksihéo0.
a. Kelas a, nilai 32-58 (kemampuan pengembangan saggyaah)
b. Kelas b, nilai 59-83 (kemampuan pengembangan r¢ndah
c. Kelas c, nilai 84-109 (kemampuan pengembangan ggdan
d. Kelas c, nilai 110-134 (kemampuan pengembangan taagd)
e. Kelas e, nilai135-160 (kemampuan pengembangani}ingg
Dari hasil perkalian nilai dan bobot setiap SKL drés penjumlahan dari setiap
jumlah nilai SKL menghasilkan nilai minimum 32 damaksimum 140. Klasifikasi
kelas kemampuan lahan termasuk dalam kelas adén @, yaitu kelas a; nilai 32-58
dengan luas 48,55 ha (20%), kelas b; nilai 59-88&yde luas 28,24ha (12%), kelas c;
nilai 84-19 dengan luas 56,45ha (23%), kelas dji ilL0-134 dengan luas 67,43ha
(27%), dan kelas e, nilai 135-140 dengan luas 44 8¥8%).

Tabel 4.5 Kelas Kemampuan Lahan

.. Kelas Kemampuan Luas Persentase
Total Nilai Lahan b Kemampuan Lahan (Ha) (%)

32-58 Kelas a Pengembangan Sangat Rendah 53,91 21

59-83 Kelas b Pengembangan Rendah 28,24 11

84-109 Kelas c Pengembangan Sedang 56,45 22

110-134 Kelas d Pengembangan Agak Tinggi 67,43 27

135-140 Kelas e Pengembangan Tinggi 44,87 18

Jumlah 250,90 100

Sumber : Hasil perhitungan 2013

Dari hasil kelas kemampuan yang sudah diperoleain @k analisis lagi untuk
menentukan kesesuaian lahan yang akan dikembang&km penataan kawasan
perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selagdagah analisis kesesuaian lahan

yang akan dilakukan padan analisis selanjutnya.
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4.3.2. Analisis kesesuaian lahan

Analisis kesesuaian lahan diperlukan untuk menemulrahan kesesuaian
peruntukan lahan dan ketinggian bangunan kawasé&armieran Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Selatan. Input data yang dibutuhkan dadanentuan kesesuaian lahan adalah

peta kemampuan lahan. Berikut adalah alur prossssenkesesuaian lahan.

Non Bangunan
J—b Non Bangunan

Rasio Tutupan Lahan

Maksimal 40% dan
Ketinggian Bangunan
Kelas C - <4 Lantai
»| Rasio Tutupan Lahan
Maksimal 50% dan

Ketinggian Bangunan

<4 Lantai
Rasio Tutupan Lahan
Maksimal 60% dan
Ketinggian Bangunan

>4 Lantai

Gambar 4.12 Alur Proses Analisis Kesesuaian Lahan
Masing-masing kelas lahan akan diarahkan peruntl&aan dan ketinggian
bangunan yang sesuai untuk pengembangannya. Bed&ldh klasifikasi kesesuaian
lahan berdasarkan kelas lahan untuk peruntukafketamggian bangunan.

a. Kelas a, non bangunan
Kelas lahan ini tidak diperbolehkan untuk didirikbangunan perkantoran dan
dijadikan sebagai lahan lindung

b. Kelas b, non bangunan
Kelas lahan ini tidak diperbolehkan untuk didirikeangunan perkantoran dan
dijadikan sebagai lahan lindung

c. Kelas c, rasio tutuapan lahan 30% dan ketinggiaigin@an maksimal <4 lantai
Kelas lahan ini dapat dijadikan sebagai lahan uritakgunan perkantoran
dengan KDB sebesar 30% dan KDH 70%. Sedangkan ukatkggian
bangunan maksimal 4 lantai

d. Kelas d, rasio tutuapan lahan 40% dan ketinggiaglo@an maksimal <4 lantai
Kelas lahan ini dapat dijadikan sebagai lahan uritakgunan perkantoran
dengan KDB sebesar 30% dan KDH 70%. Sedangkan ukétikggian
bangunan maksimal 4 lantai

e. Kelas e, rasio tutuapan lahan 50% dan ketinggiagur@an maksimal >4 lantai
Kelas lahan ini dapat dijadikan sebagai lahan uritakgunan perkantoran
dengan KDB sebesar 30% dan KDH 70%. Sedangkan ukétikggian

bangunan maksimal 4 lantai
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Kelas Luas Rasio Tutu anPersentase Lua
Kemampuan Kesesuaian Lahan (Ha?) A (ng) KDB dari
Lahan Luas Total (%)
Kelas a Non Bangunan 53,91 - -
Kelas b Non Bangunan 28,24 - -
Rasio Tutupan Lahan Maksimal 30%
Nedz e dan Ketinggian Bangunan <4 Lantai &F O [
. ) A
Kelas d Rasio Tgtupgn Lahan Maksimal 40/_o 67.43 26,97 11
dan Ketinggian Bangunan <4 Lantai
Rasio Tutupan Lahan Maksimal 50%
RREG © dan Ketinggian Bangunan >4 Lantai AN %13 vi
Jumlah 250,90 66,34 35

Sumber : Hasil Perhitungan 2013

Kesesuaian lahan kawasan perkantoran Pemerintalipkitdn Tapanuli Selatan
berdasarkant kelas kemampuann lahan, kelas a déoga8,55 ha (20%), kelas b
dengan luas 28,24ha (12%), kelas ¢ dengan luadtb,@3%), kelas dengan luas
67,43ha (27%), dan kelas e dengan luas 44,87ha)(18%
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4.4. Analisis Tapak

Analisis tapak bertujuan untuk mengevaluasi ksintipak yang akan dibahas
mulai dari; lokasi, tautan wilayah, tautan lingkang keistimewaan fisik alami,
keistimewaan fisik buatan, drainase, sirkulasi, @affer zone Sehingga hasil dari
analisis tapak diharapkan dapat dijadikan sebagsukan dalam konsep maupun
arahan penataan kawasan perkantoran Pemerintalp&tabul apanuli Selatan.
4.4.1. Lokasi dan tautan wilayah

Tapak berada pada wilayah Desa Dano situmba,adehms + 270 Ha. dan
masuk dalam wilayah Kecamatan Sipirok, Kabupatempamali Selatan. Tapak
berfungsi sebagai pusat Pemerintahan kabupatemilagelatan yang melayani 11
kecamatan dan 1 kecamatan sebagai ibukota Kaba&mpatitu Kecamatan Sipirok.
Tapak juga berkaitan dengan wilayah diluar wilai@bupaten Tapanuli Selatan, yaitu
Kota Padangsidimpuan sebagai pusat instansi vertikagan salah satu wilayah
pelayanannya adalah Kabupaten Tapanuli SelataanjBglya akan dijelaskan pada
Gambar 4.19.
4.4.2. Tautan lingkungan

Tautan lingkungan diperlukan untuk menganalidaekadaan lingkungan yang
berada diluar tapak baik berupa penggunaan laharkgadisi lingkungan diluar tapak
masih tergolong alami dengan penggunaan lahan &#ekawasan hutan produksi,
ladang, sawah dan permukiman perkampungan. Sehotjgen pengembangan tapak
harus tetap memperhatikan kajian lingkungan untetapt menjaga kelestarian
lingkungan. Selanjutnya akan di jelaskan p@danba 4.20
4.4.3. Kesitimewaan fisik alami

Pada tapak terdapat hutan pinus yang berfungsgaebeencegah erosi, longsor
menjaga keseimbangan air, mengurangi polusi/penre@maidara, mengurangi
kebisingan dan menambah keindahan pada tapaknSelgpada tapak juga terdapat
waduk yang berfungsi untuk menampung air jika terfaujan. Kondisi ini harus tetap
dipertahankan fungsinya untuk menjaga kelestaii@gklingan. Selanjutnya akan di
jelaskan pad&ambar 4.21.
4.4.4. Keistimewaan fisik buatan

Pada tapak terdapat guna lahan permukiman, Sekxdsar dan pemakaman
yang sudah ada sebelum tapak ditetapkan sebagas&awperkantoran Pemerintah

Kabupaten Tapanuli Selatan. Keberadaan guna labesebut dapat memberikan
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dampak terhadap aktifitas kegiatan perkantoran Retak Kabupaten Tapanuli Selatan
baik dampak kebisingan dan keramaian.

Kondisi tersebut tetap dipertahankan fungsinya, urartidak diperkenankan
untuk penambahan perluasan lahan serta diberikiasdra yang mengatur kegiatan
aktifitas sehingga tidak mengganggu aktifitas pettiean dengan kegiatan lainnya.
Selain itu, tetap memperhatikan peletakan persiandapengembangan bangunan
perkantoran yang dapat mengganggu aktifitas lairngapun sebaliknya. Selanjutnya
akan dijelaskan padaambar 4.22.

4.4.5. Kontur

Untuk mempermudah analisis kontur tapak yang akamlishjikan dengan
kondisi kemiringan lahan yang ada pada tapak barkas peta perpotomgam
kemiringan lahan yang dapat di lihat p&kambar 4.14 dan 4.23.
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Gambar 4.14 Peta Perpotongan Kontur

a. Kemiringan lereng tapak 0-8%
Pada potongan A-A kemiringan lahannya datar selingguk pengembangan
tapak perkantoran tidak ada kendala dan tanpa halascukan cut/fill.

POTONGAN A- A
SKACA I T000

Gambar 4.15 Potongan A — A
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b. Kemiringan lereng tapak 8-15%
Pada potongan B-B kemiringan lahannya landai segainmtuk pengembangan
tapak perkantoran masih memungkinkan, namun peelakakan cut/fill pada
bagian kontur tapak yang miring untuk pengembampgakantoran.

POTONGAN B- B
SKACA 1: 800

Gambar 4.16 Potongan B — B

c. Kemiringan lereng tapak 15-25%
Pada potongan C-C kemiringan lahannya agak curahlingga untuk
pengembangan tapak perkantoran tidak memungkinkan.

POTONGAN C- C
SKRACA I: 2500

Gambar 4.17 Potongan C — C

d. Kemiringan lereng tapak 0-8%
Pada potongan D-D kemiringan lahannya agak curamingga untuk
pengembangan tapak perkantoran tidak memungkinkan.

POTONGAN D- 0C

Gambar 4.18 Potongan D — D

4.4.6. Drainase

Pola aliran drainase pada tapak megarah ke emnain, tbarat dan selatan tapak
mengikut kemiringan kontur. Pada tapak juga tertdafwan sungai untuk mengalirkan
limpasan air hujan. Ancaman banjir pada tapak kekinan tidak ada, dikarenakan
kontur pada tapak yang cenderung agak curam hinggam. Saluran drainase pada
tapak belum tersedia khususnya pada jalan, jik@adiehujan air akan memenuhi
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permukaan jalan, ini mengakibatkan permukaan jalamah rusak sehingga untuk
pengembangannya perlu membuat saluran dr@iBSalanjutnya akan di jelaskan pada
Gambar 4.24.
4.4.7. Sirkulasi dan pencapaian
Pola sirkulasi yang pada tapak adalah pola limar untuk pencapaian ke
dalam tapak terdapat 5 pintu masuk maupun keluda gawasan, yaitu; kawasan
perkantoran-Padangsidimpuan, kawasan-Sipirok/Me@laama), kawasan-Sitorbis,
kawasan-Pargarutan Dolok, dan kawasan-Sialamaam daisebut dapat dilalui dengan
2 arah berlawanan sehingga memudahkan pengendd melintas di dalam kawasan
tanpa harus berganti jalur. Untuk lebih jelasnypad@ilihat pad@&ambar 4.25.
a. Kawasan — Padangsidimpuan, Sipirok/Medan (utama)
Lebar Jalan : 6 meter
Status Jalan : Jalan Nasional
Perkerasan : Aspal
Kondisi : Baik
Jalan ini merupakan jalan Nasional/Jalan Lintas &am yang menghubungkan
Padangidimpuan—Sipirok—Tarutung-Medan. Jalan mmasuk jalan yang tidak
begitu ramai dialui kenderaan yang hendak menujddviedan hanya dilalui
kenderaan yang hendak menuju ke wilayah Kecamafarols dan Kecamatan
Lainnya yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan yaerglekatan dengan
Kecamatan Sipirok.
b. Kawasan — Sitorbis
Lebar jalan : 3,5 meter
Status Jalan : Jalan Kabupaten
Perkerasan : Aspal
Kondisi . Baik
Ini adalah jalan yang menghubungkan kawasan—DésgibiSi selain itu jalan ini
merupakan jalan yang menghubungkan Kecamtan Siglesigan Kecamatan
Marancar.
c. Kawasan—Pargarutan Dolok
Lebar jalan : 3 meter
Status Jalan : Jalan lingkungan
Perkerasan : Tanah
Kondisi . Baik
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Ini merupakan jalan alternatif menuju Desa Pargari@olok, selain itu jalan ini
juga digunakan untuk menuju kebun/ladang masyargkalg ada di luar
kawasan.
d. Kawasan — Sialaman
Lebar jalan : 3 meter
Status Jalan : Jalan lingkungan
Perkerasan : Aspal
Jalan ini adalah aksesibilitas menuju Desa Sialajasam ini hanya digunakan
warga Desa Sialaman dan di luar Desa Sialaman iyemgilik kebun/ladang di
Desa Sialaman dikarenakan jalan ini merupakan jalswtu yang berakhir hanya
sampai Desa Sialaman.
Sedangkan aksesibilitas untuk jalur pejalan kedfum tersedia pada kawasan,
sehingga dalam pengembangan kawasan perlu pembhailatapejalan kaki.
4.4.8. Buffer zone
Buffer zoneberfungsi sebagai zona penyangga terhadap zorgadimdungi,
sehingga pada buffer zona tidak diperbolehkan patdpengembangan fisik sehingga
kelestarian lingkungan tetap terjaga. Berikut ddaggenjelasanbuffer zonepada
kawasana Perkantoran Pemerintah Kabupaten Tagaelalian yang terdiri dari buffer
zone sungai dan wadulGémbar 4.26 Peta Buffer Zone Sungai dan Wadu)g
ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah R&plmolonesia Nomor : 38 Tahun
2011 Tentang Sungai.
a. Buffer zone sungai (30 meter kiri kanan sungaihgydberfungsi sebagai
sempadan sungai.
b. Buffer zone waduk (50 meter kanan kiri waduk) yaberfungsi sebagai
sempadan waduk.
4.4.9. Kesimpulan analisis tapak
Dari semua hasil analisis tapak yang sudah diglkerakan dijelaskan dalam
tabel untuk mempermudah dalam menentukan arahasepgrang akan dikembangkan
pada kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten Olagzeiatan. Berikut adalah

Tabel 4.7 Kesimpulan Analisis Tapak.



Tabel 4.7 Kesimpulan Analisis Tapak

No. Variabel Analisis Tapak Kesimpulan
1 Lokasi dan Tautan Wilayah Lokasi :
= Terletak pada wilayah Desa Dano situmba, Kecantiinok, Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luagG:+2a.
= Jarak dengan Kota Sipirok +16 Km?
= Jarak dengan Kota Padangsidipuan +18 Km?
Tautan Wilayah :
= Sebagai Pusat Pemerintahan Kabupaten TapanulaSelah Kota Sipirok sebagai pusat pelayanan kota
= Melayani 11 Kecamatan dan 1 Kecamatan sebagai fal@bupaten, yaitu Kecamatan Sipirok
= Kota Padangsidimpuan sebagai pusat instansi vetidaban skala pelayanan regioanal termasuk wild§aiupaten Tapanuli
Selatan
Lokasi tapak berada diantara Kota Sipirok dan Kddangsidimpuan yang sama-sama memiliki keterkaittayah dalam bidang
Pemerintahan (pelayanan skala regional). Pencapa@mnju/dari tapak dihubungkan dengan jaringamjadlmtas Sumatera dan
berada pada jalan yang sama, tentunya ini akanper@nudah dari segi aksesibilitas.
2 Tautan Lingkungan Kondisi lingkungan :
» Kondisi lingkungan sekitar tapak masih tergolonanaldengan tutupan lahan yang di dominasi vegésipa pohon pinus dan
tapak juga merupakan bekas lahan Hutan Produkg g#anami pohon pinus sebelum ditetapkan sebagsatppemerintahan
Kabupaten Tapanuli Selatan
Guna lahan :
= Hutan Pinus
= Sawah
= Kebun/ladang
= Permukiman perkanpungan
Kondisi lingkungan sekitar tapak harus tetap dipgkian untuk tetap menjaga kelestarian lingkungdnnggga memberikan dampak
positif bagi tapak tanpa harus melanggar batastas#a terkait lingkungan.
3 Keistimewaan Fisik Alami Fisik Alami :
= Hutan Pinus
= Waduk
» Sungai
Kondisi ini sudah ada sebelum tapak ditetapkangshausat Perkantoran Pemerintah Kabupaten Tap&eldian yang berfungsi
sebagai mencegah erosi, longsor menjaga keseimbaaga mengurangi polusi/pencemaran udara, mengurkabisingan,
menampung air hujan dan tentunya menambah keindstmtapak. Kondisi ini harus tetap dipertaharfkagsinya untuk menjaga
kelestarian lingkungan.
4  Keistimewaan Fisik Buatan  Fisik buatan :
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No. Variabel Analisis Tapak Kesimpulan

» Permukiman

» Sekolah Dasar

» Pemakaman

Kondisi ini sudah ada sebelum tapak ditetapkan gabpusat Perkantoran Pemerintah Kabupaten Tap&alditan dan dapat

memberikan dampak terhadap aktifitas kegiatan pméokan Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan bamkpdk kebisingan dan

keramaian. Kondisi tersebut tetap dipertahankamsunya, namun tidak diperkenankan untuk penambagesluasan lahan serta

diberikan batasan yang mengatur kegiatan aktifigdsngga tidak mengganggu aktifitas perkantoramaehkegiatan lainnya. Selain

itu, tetap memperhatikan peletakan persil dalamggemangan bangunan perkantoran yang dapat menggakgfitas lainnya

maupun sebaliknya.

5 Kontur Kondisi kontur :

= Kemiringan lereng tapak 0-15%
Pada kemiringan ini, tapak relatif datar dan kondismempermudah dalam pengembangan fisik bangpedmntoran.

= Kemiringan lereng tapak 15-25%
Pada kemiringan ini, tapak relatif agak datar hanggiring dan kondisi ini masih memungkinkan dalaemgembangan fisik
bangunan perkantoran, namun perlu melakuatfill pada bagian kontur tapak yang miring untuk membehidang datar
sebagai upaya dalam peletakan bangunan. Selaikoitdjsi ini akan memberikan nilai estetika padsatadengan kondisi kontur
bertingkat jika sudah dilakukaut/fill.

= Kemiringan lereng >25%
Pada kemiringan ini, tapak relatif miring/curam dantidak diperkenankan dalam pengembangan fisikgoinan perkantoran
karena dikhawatirkan dapat terjadi erosi dan longso

Dengan kondisi tersebut, untuk pengembangan fisilgbnan perkantoran harus memilih kontur dengarirkegan 0-15% dan 15-

25% dan tidak diperkenankan pada kemiringan >2&#éra dikhawatirkan terjadi erosi dan longsor.

6 Drainase Drainase :

= Pola aliran mengikuti kemiringan kontur yang meageke timur-barat tapak

= Ancaman bancir cenderung tidak ada karena tapadagrada dataran tinggi

= Saluran drainase terbuka belum terdapat pada t&hbakunya pada jalan. Jika terjadi hujan air ak@&menuhi permukaan jalan
dan ini mengakibatkan jalan mudah rusak, khusualgenjLintas Sumatera

Selain adanya air yang memenuhi permukaan jalantg@iadi hujan, drainase pada tapak tidak adagsai@han yang serius. Untuk

itu perlu adanya pengembangan saluran drainasekeegtang berfungsi mengalirkan air jika terjadidmj

7  Sirkulasi dan Pencapaian Sirkulasi :

= Jaringan jalan Lintas Sumatera (kawasan — Padanmggidn/kawasan - Sipirok/Medan) lebar 6 m2 dan disinbaik dengan
perkerasan aspal.
= Jaringan jalan Kabupaten (kawasan — Sitorbis) I8 m?2 dan kondisi baik dengan perkerasan aspal

0L
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Buffer Zone

= Jaringan jalan Lingkungan (kawasan — Sialamany [8la2 dan kondisi baik dengan perkerasan aspal

= Jaringan jalan Lingkungan (kawasan — Wilayah Desgdutan) lebar 3 m2 dan kondisi baik dengangregan tanah

Pencapaian kedalam tapak :

= Jalan Lintas Sumatera (kawasan — Padangsidimpweagkan - Sipirok/Medan) dan berfungsi sebagai jat@suk/keluar utama
tapak yang dapat dilalui dengan arah berlawanakairS#éu, jalan ini merupakan jalan utama (pencappimenuju tapak dari
seluruh wilayah Kecamatan yang ada di KabupatemadpSelatan.

= Jalan Kabupaten (kawasan — Sitorbis) dan termasiiligsi jalan masuk/keluar tapak dari arah Desab®tyang dapat dilalui
dengan arah berlawanan

= Jalan Lingkungan (kawasan — Sialaman) dan termssl&gai jalan masuk/keluar tapak dari arah Dedanssa yang dapat dilalui
dengan arah berlawanan

= Jalan Lingkungan (kawasan — Wilayah Desa Pargdrudi@m termasuk sebagai jalan masuk/keluar menppktdari arah wilayah
Desa Pargarutan (menuju kebun/ladang) yang dalpatidiengan arah berlawanan

Sirkulasi dan pencapaian ke dalam tapak terdapgatu#t aksesibilitas, namun untuk jalan utama yaagad dilalui dari seluruh

Wilayah Kecamatan yang berada di Kabupaten Tapa&wifitan hanya terdapat 1 jaringan Jalan, yaitanJaintas Sumatera.

Sehingga fungsi jalan ini sangat penting untuk ppa@n utama menuju tapak dan akan mempermudatarakay untuk menuju

tapak dalam pengurusan adminstrasi Pemerintahan.

Buffer zonalitetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Rkepotbnesia Nomor : 38 Tahun 2011 Tentang Sungagyberfungsi

sebagai zona penyangga dan fungsi lindung

Buffer zonesungai :

= Diberi buffer zoneuntuk sempadan sungai dengan jarak 30 meter2drikanan sungai) yang berfungsi sebagai pengatiaqg
batasan untuk pengembangan fisik bangunan perlemtor

Buffer zone waduk :

= Diberi buffer zoneuntuk sempadan waduk dengan jarak 50 meter? @arian, atas dan bawah waduk) yang berfungsi aebag
penyangga dan batasan untuk pengembangan fisikibangperkantoran

Sejauh ini, belum terdapat bangunan fisik yang nggdar sempadan sungai dan waduk.
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4.5. Analisis Fungsional

Kegiatan utama dalam pengembangan tapak kawaskenpmman Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebagai pusa¢riéaman Kabupaten Tapanuli
Selatan berupa gedung perkantoran baru Instanaglliembaga untuk menunjang
kelancaran birokrasi. Komponen ruang yang akan dngbn berupa gedung
Instansi/Dinas/Lembaga berdasarkan struktur organBemerintah Daerah Kabupaten
Tapanuli Selatan yang sah dan sudah ditetapkaraisBsuaturan maupun Kebijakan
Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan. Koewporuang perkantoran
ditetapkan berdasarkan :

a. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan No@&drahun 2010 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabapaéapanuli Selatan dan
Sekretarian Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

b. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan No®drahun 2010 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah KatampTapanuli Selatan

c. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan Nodhdrahun 2010 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daeralupatien Tapanuli Selatan.
Berdasarkan Peraturan Daerah tersebut akan dipejpoielah Satuan Kerja

Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kabupaten Tép&alatan sebanyak 30
Instansi, yakni Pimpinan Daerah atau Bupati, Leyabkegislatif atau DPRD, Dinas
Daerah sebanyak 17 Instansi, Lembaga Teknis DaBeabpa Badan sebanyak 6
Instansi, dan Lembaga Teknis Daerah Berupa Kaetmrs/ak 5 Instansi. Setiap Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) ditetapkan sebagaipkoen ruang yang akan
dikembangkan. Berikut adalah komponen ruang dangsiurperkantoran/SKPD
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan.

Tabel 4.8 Komponen Ruang dan Fungsi Perkantoran Peerintah
Kabupaten Tapaunuli Selatan

No. Komponen Ruang/SKPD Fungsi

1. Bupati Pimpinan Daerah
2. DPRD Lembaga Legislatif
3. Sekretariat Daerah Sekretariat Daerah
4. Dinas Kesehatan Dinas Daerah

5. Dinas Pendidikan Dinas Daerah

6. Dinas Pekerjaan Umum Dinas Daerah
7. Dinas Kehutanan Dinas Daerah

8. Dinas Penataan Ruang Dan Permukiman Dinas Daerah
9. Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Sosial Pbaerah

10. Dinas Kependudukan Dan Penataan Sipil Dinas Daerah
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No. Komponen Ruang/SKPD Fungsi

11. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Dibasrah

12. Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Maasah

13. Dinas Pertambagan dan Energi Dinas Daerah

14. Dinas Perikanan dan Kehutanan Dinas Daerah

15. Dinas Pertanian dan Tanaman Dinas Daerah

16. Dinas Perkebunan dan Peternakan Dinas Daerah

17. E;ﬁi;ﬁ[;nuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Dinas Daerah

18. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset as Dizerah

19. Badan Pengawas Daerah Lembaga Teknis Daerah/Badan
20. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Lembaga Deknéh/Badan
21. Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Lembekysis Daerah/Badan

Badan Pemberdayaan Masyarakat dan

22. g Lembaga Teknis Daerah/Badan
Pemerintahan Desa

23. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Lembaga DAetiah/Badan

24, IIiggggnPeIaksanaan Penyuluhan dan Ketahanan Lembaga Teknis Daerah/Badan

o5, Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan PerI|ndungarllembaga1 Teknis Daerah/Kantor
Masyarakat

26. Kantor Lingkungan Hidup Lembaga Teknis Daerah/Kanto

27. Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Lembaga TeknisdbdKantor

Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal
29. Kantor Perpustakaan Lembaga Teknis Daerah/Kantor
Kantor Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
30.
Anak dan Keluarga Berencana
Sumber : Perda Kab. Tapanuli Selatan No. 12, r81darahun 2010

28. Lembaga Teknis Daerah/Kantor

Lembaga Teknis Daerah/Kantor

4.6. Analisis Kebutuhan Ruang

Analisa kebutuhan ruang gedung perkantoran kawpsgd@antoran Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan dihitung berdasarkanpkowen ruang/SKPD yang sudah
dibahas pada Analisis Fungsional dan mengacu gaddas luas ruang gedung kantor,
Permen PU Nomor : 45/PRT/M/2007 Tentang Pedomami$dkembangunan Gedung
Negara untuk menetapkan kebutuhan ruang setiap SKPD

A. Standar luas ruang gedung kantor

Luas ruang gedung kantor ditetapkan berdasarteamda luas ruang kantor
sesuai Eseloning. Eselon merupakan tingkatan pardga setiap Jabatan Pegawai
Negeri Sipil maupun yang setara. Setiap Eselon megg standar ruang yang
berbeda, semakin tinggi Eselonnya maka standartide#n ruangnnya juga semakin
luas dengan tingkatan Eselon mulai dari EselorBAJIA, 1B, lIA, 1IB, IV, dan Staf.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat patiabel 4.9.
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Tabel 4.9 Standar Luas Ruang Gedung Kantor

Jabatan Qi (M)

RK RTA RR RRU RSS RTU RSI RI RTO Jumlah
Eselon IA 16 14 20 90 20 18 5 10 4 197
Eselon IB 16 14 20 0 10 9 5 5 3 82
Eselon IIA 14 12 14 0 10 12 3 5 3 73
Eselon IIB 14 12 10 0 5 6 3 5 3 58
Eselon IIIA 12 6 0 0 3 0 3 0 0 24
Eselon IlIB 12 6 0 0 0 0 3 0 0 21
Eselon IV 8 0 0 0 0 0 2 0 0 10
Staf 2,20 0 0 0 0 0 0 0 0 2,2

Sumber : Pedoman Teknis Pembangunan Gedung Neglam@®PU No. 45/PRT/M/2007

Keterangan:

= RK, Ruang Kantor

= RTA, Ruang Tamu

= RR, Ruang Rapat Utama
= RRU, Ruang Rapat Utama
= RSS, Ruang Sekretaris

=» RTU, Ruang Tunggu

= RSI, Ruang Simpan

= RI, Ruang Istirahat

= TRO, Ruang Toilet

Jabatan Eseloning disesuaikan berdasarkan jabatgsional di dalam struktur

organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Tapasialiaf.

1.

g A W N

Untuk ruang kantor Bupati disetarakan dengan jabaszelon I1A
Untuk ruang kantor Wakil Bupati disetarakan denjgdan Eselon IB

. Untuk ruang kantor DPRD disetarakan dengan jaliasaton IIA
. Untuk ruang kantor Sekretaris Daerah disetarakagatejabatan Eselon IIA
. Untuk ruang kantor Asisten/Kepala Badan/Dinas drsd#ian dengan jabatan

Eselon 1IB

. Untuk Ruang Kantor Kepala Kantor/kepala Bagian tdid@an dengan jabatan

Eselon IlIA

. Untuk ruang kantor Kepala Sub Bagian disetarakagaie jabatan Eselon I1IB
. Untuk ruang kantor Kepala Bidang/kepala seksi drsé#tan dengan jabatan

eselon IV
Ruang penunjang
Ruang penunjang digunakan sebagai ruang penufgaiitas gedung

perkantoran. Berikut adalah standar ruang penurgadgng perkantoran.

1.

o L WA

Ruang Rapat = 40 m? (kapasitas 40 orang)

Ruang Studio = 4 m?orang (pemakai = 10% dar) staf
Ruang Arsip = 0,4 m?orang (pemakai = staf)

WC = 2 nt/25 orang

Musholla = 2 m2/25 orang
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C. Sirkulasi
Sirkulasi yang dimaksud adalah sirkulasi dalaemnguperkantoran. Kebutuhan
ruang sirkulasi = 25% dari jumah total luas ruaedung kantor dan ruang penunjang.
Berdasarkan standar luas ruang gedung kantor, rpangnjang dan sirkulasi diatas,
hasil analisis kebutuhan ruang kantor Pemerintabugaten Tapanuli Selatan akan di
uraikan paddabel 4.10dan lebih rincinya dapat dilihat pal@anpiran.

Tabel 4.10 Kebutuhan Ruang Kantor Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan

Kebutuhan
No. Komponen Ruang/SKPD 0 i
1 Bupati 1883,5
2 DPRD 3107,25
3 Badan Pengawas Daerah 487,5
4  Dinas Kesehatan 931,25
5 Dinas Pendidikan 787,25
6 Dinas Pekerjaan Umum 841
7 Dinas Kehutanan 714,25
8 Dinas Penataan Ruang Dan Permukiman 561,5
9 Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Sosial 575,25
10 Dinas Kependudukan Dan Penataan Sipil 432,5
11 Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 547
12 Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 512
13 Dinas Pertambagan dan Energi 471
14 Dinas Perikanan dan Kehutanan 520,5
15 Dinas Pertanian dan Tanaman 589
16 Dinas Perkebunan dan Peternakan 525,5
17 Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata 526,25
18 Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 759,75
19 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 602,5
20 Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 560,5
21 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 507
22 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 494,25
23 Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan 539
24 Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungasydeakat 186
25 Kantor Lingkungan Hidup 205
26 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 4485
27 Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan PenanarodalM 182,75
28 Kantor Perpustakaan 219
29 Kantor Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan AmaKBa 208

Luas Kebutuhan Ruang (m2) 19014,75

Sumber : Hasil Perhitungan 2013

Dari data tersebut di atas luas kebutuhan ruaerkaptoran Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah sebesar 19.0048 #au £1,91 Ha2. Sedangkan
lahan yang sesuai untuk pengembangan kawasan pmdkanKabupaten Tapanuli

Selatan akan dijelaskan p&atkibel 4.11.
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Tabel 4.11 Kesesuaian Lahan Pengembangan KawasanrR&ntoran
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

Kelas

. Luas Luas KDB
Kemampuan Kesesuaian Lahan - -
Lahan ) &
Kelas c Rasio Tutupan Lahan Maksimal 30%
dan Ketinggian Bangunan <4 Lantai B8 LR
Kelas d Rasio Tutupan Lahan Maksimal 40%
dan Ketinggian Bangunan <4 Lantai KT Y
Kelas e Rasio Tutupan Lahan Maksimal 50%
dan Ketinggian Bangunan >4 Lantai ‘W) 2%l
Jumlah 168,75 66,34

Sumber :Hasil perhitungan 2013

Kesesuaian lahan kelas ¢ dengan luas (KDB 30%)418#8 kelas d dengan
luas (KDB 40%) 26,97 Ha?, kelas e dengan luas (KiDBbo) 22,44 Ha? dan total luas
keseluruhan adalah 66,34 Ha2. Sedangkan berdaspdtariungan kebutuhan ruang
perkantoran Kabupaten Tapanuli Selatan adalah &eld&€914,75 m? atau £1,9 Ha.
Total kesesuaian lahan —kebutuhan ruang perkantalah 66,34 Ha? - 1,91 Ha? =
166,84 Haz2.

Sejauh ini tidak ada permasalahan dalam penyethdan untuk pengembangan
bangunan perkantoran Pemerintah Kabupaten TapaBgliatan yang dapat
dikembangkan pada lahan yang sesuai berdasarkasueesn lahan. Akan tetapi, lahan
yang sesuai tersebut belum berdasarkan hasil mnaipak yang nantinya akan
dilakukanoverlaypeta dari hasil analisis kemampuan dan kesesisian dengan hasil
analisis tapak untuk menghasilkan lahan yang p@ienstuk pengembangan kawasan

perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan.

4.7. Analisis Hubungan Ruang

Analisis hubungan ruang diperlukan untuk meneaukedekatan antar ruang
SKPD Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan. Pememubungan antar ruang SKPD
Kabupaten Tapanuli Selatan di tentukan berdasgakankoordinasi SKPD, Pelayanan
masyarakat dan Struktur organisasi yang diperolefdasarkan Keputusan Bupati
Tapanuli Selatan No0.718/KPTS/2011 Tentang Penetapambagian Kerja dan
Koordinasi SKPD.
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Sumber : gqltulu\an Bupati Ta/nmuh ?dalar: No. 7IR/IK;PT€/20H BUPATI
entang I erja
dan Kmlrdm(m S'KPD WAKIL BUPATI
| DPRD
e
| SEKWAN
SEKRETARIS | |
DAERAH |
|
S S Y™ 2 U LW - e TS L A L0701\ B Wasr—y |
1 Il 1
ASISTEN | ASISTEN Il ASISTEN Ill
T T T
1 | 1
| | |
Bldasr:;gkvli’::lenntahan Bldang Ekonomi dan Pembangunan : B|dang Administrasi Umum :
Dinas Pekerjaan Umum Dinas Kesehatan
- gi';ﬁs Kependudukan dan Catatan = Dinas Kehutanan * Dinas Pendidikan
* Badan Pengawas Daerah - E:enrzrfuiﬁ:rt\aan Ruang dan " ([j);r:]ag(:’scaigfgakerja, Transmigrasi
. . .
’ - inas Perhubungan, Komunikasi " Dinas Pemuda olahraga, Kebudayaan
Egldaatmgnepegawalan, Pendidikan dan Di ;, hubung K ikasi ga, y
dan Informatika dan Pariwisata
L]
ngnae?iﬁgwgsrgzggn Masyarakat dan = Dinas Koperasi, Perindustrian, dan = Badan Penanggulangan Bencana
"  Kantor Kesatuan Bangsa dan Perdagangan ) Daerah
Perlindungan Masyarakat = Dinas Pertambangan dan Energi =  Kantor Perpustakaan
" Kantor Satuan Polisi Pamong Praja " Dinas Perikanan * Kantor Pemeberdayaan Perempuan,
= Kantor Pelayanan Terpadu Satu : B'::: E::lt(aer;a:an Perlindungan Anak dan KB
Pintu ! u
= Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset KETERANGAN :
- BZ:?;hPerencanaan Pembangunan Struktur Organisasi
* Badan Pelaksanaan Penyuluhan ~~ " JalurKoordinasi
Pertanian dan Ketahanan Pangan [ SKPD/Pelayanan Masyarakat
= Kantor Lingkungan hidup

Gambar 4.27 Pembagian Hubungan Kerja Dan KoordinasSKPD
Kabupaten Tapanuli Selatan

Berikut ini adalah kriteria penentuan hubungamngt SKPD Kabupaten
Tapanuli Selatan.

a. Jalur Koordinasi SKPD

SKPD yang berada dalam jalur koordinasi yang s@K#&D tersebut memiliki

hubungan dengan SKPD yang berada dalam jalur kuesdyang sama.

b. Pelayanan masyarakat

SKPD dengan tupoksi melayani masyarakat untuk worusaministrasi

Pemerintahan, memiliki hubungan ruang dengan SK&Mmy\ysama tupoksinya

dan masyarakat secara langsung.

c. Struktur Organisasi SKPD

Komponen ruang SKPD yang berada dalam satu kesaeraiasarkan struktur

organisasi memiliki hubungan ruang dengan pimpBIidRD.

Berdasarkan kriteria tersebut, setiap SKPD akaandiisa untuk menentukan
hubungan ruang antar SKPD Pemerintah KabupatennUfpS8elatan. Dari setiap
kriteria akan dikelompokkan kedalam kategori untukempermudah dalam
pengelompokan SKPD. Berikut adalah kategori hubnngaang antar SKPD

berdasarkan kriteria hubungan ruang.
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Tabel 4.12 Kategori Hubungan Ruang SKPD
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

Kriteria Kategori Keterangan
Jalur Koordinasi SKPD Berhubungan SKPD pada katégianemiliki hubungan dengan
sesama SKPD lain berdasarkan jalur koordinasi
antar SKPD.

Pelayanan Masyarakat Berhubungan Erat SKPD padgdd@ini memiliki hubungan dengan
SKPD lain yang berfungsi melayani masyarakat
untuk pelayanan administrasi Pemerintahan. Selain
itu SKPD pada kategori ini juga memiliki
hubungan dengan masyarakat.

Struktur Organisasi Berhubungan SKPD pada kategori ini memiliki hubungan dengan

Sangat Erat pimpinan SKPD berdasarkan struktur organisasi
dan tidak dapat dipisahkan dikarenakan berada
dalam satu kesatuan.

Sumber :Hasil Perhitungan, 2013

Hubungan ruang antar SKPD yang tidak masuk d&id@ria, SKPD tersebut
tidak memiliki hubungan dan masuk dalam kategdekiberhubungan.

Bupati
DPRD Kabupaten D
Sekretariat DaerahKabupaten X
Asisten Bidang Pemerintahan .Q .O B
Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan @O0
- - — - @@ OO0
Asisten Bidang Administrasi OxX@x@
- OXQ) Q ©)
Sekretariat Dewan .... ..
Badan Pengawasa Daerah > @) ). O. ...
Badan, Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan O .. O. ..
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemdes C;.. .. Q @
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja @xX@xX@xX@XOX@
- - ©) Q) Q @
Dinas Pekerjaan Umum C. Q A 5 ...
Dinas Kehutanan > @ .. O. Q
Dinas Penataan Ruang dan Permukiman OX0O @ ©
- - OxXO@ Q
Dinas Pertambangan dan Energi XOXO @
- - OXC OxX@x@
Dinas Perikanan XOXOXOX@ @XOXC)
- - QOXOXOXOX@X@, OROOXQ)
Dinas Pertanian CC, C )() OO...
Dinas Perkebunan S XOX@X@X@ ) .. Q
Dinas Pendapatan, Pengolahan Keuangan dan Aset X : ) @x0 Q
OX0O Q Q
Bappeda O( Q .. .. Q)
Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan X O
- - @ OO @ Q
Kantor Lingkungan Hidup OXOXOXO) X Q
- ©) Q Q 2 Q)
Dinas Kesehatan & .. @
Dinas Pendidikan OO... .. Q
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata '. Q) ..O( O )
Dinas Kependudukan dan Penataan Sipil @<@<0x0x@
©) OO
Kantor Kesbang .‘. .OO Q@
Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu .....
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika OXQ) O@
- - - - ©) Q)
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 0 Q@ KETERANGAN :
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Sosial Q @ Tidak Berhubungan
Q O Berhubungan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
© @ Berhubungan Erat
Kantor Perpustakaan @ Berhubungan sangat Erat

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan KB

Gambar 4.28 Matrik Hubungan Ruang SKPD
Kabupaten Tapanuli Selatan




Tabel 4.13 Hubungan Ruang Perkantoran Pemerintah Kaupaten Tapanuli Selatan

No. KOMPONEN RUANG S PR (B UL Berhubungan Tidak Berhubungan
Sangat Erat
1 Bupati 2,3,4,5,6 2 7 s/d. 34
2 DPRD 7 1,3,4,5,6 8 s/d. 34
3 Sekretariat Daerah 1,4,5,6 2 7 s/d. 34
, . . 2,7,8,9, 10, 11, 26, 27, 12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
4  Asisten Bidang Pemerintahan 1,3,56 o8 25 29,30, 31, 32, 33, 34
. . . 2,12,13, 14, 15, 16, 17,
5 Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan 1,8, 4, 18, 19, 20, 21, 22. 29, 307, 8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 31, 32333
. . A _ : 2,23,24,25,31,32,33, 7,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20
6  Asisten Bidang Administrasi 1,3,4,5 34 2122, 26, 27, 28, 29. 30
. ., 3,5,6,12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20221,
7  Sekretariat DPRD 2 4, 8,9, 10, 11, 26, 27, 2% 23 24, 25, 29. 30, 31, 32, 33, 34
1,2,3,5,6,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,20,
8 Badan Pengawas Daerah - 4,7,9,10, 11, 287 22,23, 24, 25 29 30, 31, 32, 33, 34
‘ n . 1,2,3,5,6,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,220,
9 Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan - , 7,810, 11, 26, 27, 28 22,23, 24, 25, 29 30, 31, 32, 33, 34
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 1,2,3,5,6, 12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,240,
10 pemerintahan Desa ’ 4.7,8,9,11,26, 27, 28, 22, 23, 24, 25, 29, 30, 31, 32, 33, 34
: @ . 1,2,3,5,6,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,20,
11 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja - 4,7,80926, 27, 28 22,23 24, 25, 29. 30, 31, 32, 33, 34
. . 5,13, 14, 15, 16,17, 18, 1,2,3,4,6,7, 8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28],
12 Dinaggegiiiiian Umum ; 19, 20, 21, 22, 29, 30 31, 32, 33, 34
. 5,12, 14, 15, 16,17, 18, 1,2,3,4,6,7, 8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28],
13 Dinaggeian - 19, 20, 21, 22, 29, 30 31, 32, 33, 34
, : 5,12, 13, 15, 16, 17,18, 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28],
14 Dinas Penataan Ruang Dan Permukiman - 19, 20, 21, 22. 29, 30 31,32 33,34
, ) 5,12, 13, 14, 16, 17,18, 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28],
15 Dinas Pertambagan dan Energi - 10, 20, 21, 22, 29, 30 31 32, 33,34
, . 5,12, 13, 14, 15, 17,18, 1,2,3,4,6,7, 8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28],
16 Dinas Perikanan dan Kehutanan - 19, 20, 21, 22. 29, 30 31, 32, 33, 34
. . 5,12, 13, 14, 15, 16, 18, 1,2,3,4,6,7, 8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28],
17 Dinas Pertanian dan Tanaman - 19, 20, 21, 22, 29, 30 31, 32, 33. 34
18 Dinas Perkebunan dan Peternakan - 5,12435116,17, 1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11,283,25, 26, 27, 28,

Qo
~l



No.

KOMPONEN RUANG

Berhubungan
Sangat Erat

Berhubungan
Erat

Berhubungan

Tidak Berhubungan

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ketahanan
Pangan

Kantor Lingkungan Hidup
Dinas Kesehatan

Dinas Pendidikan

Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata

Dinas Kependudukan Dan Penataan Sipil

Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat

Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika

Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Sosial
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kantor Perpustakaan

Kantor Pemb. Perempuan, Perl. Anak dan KB

27, 28, 29, 30,
31, 32, 33, 34
26, 28, 29, 30,
31, 32, 33, 34
26, 27, 29, 30,
31, 32, 33, 34
26, 27, 28, 30,
31, 32, 33, 34
26, 27, 28, 29,
31, 32, 33, 34
26, 27, 28, 29,
30, 32, 33, 34
26, 27, 28, 29,
30, 31, 33, 34
26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 34
26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33

19, 20, 21, 22, 29, 30

5,12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 20, 21, 22, 29, 30
5,12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 21, 22, 29, 30
5,12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 22, 29, 30
5,12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 29, 30

6, 24, 25, 31, 32, 33, 34

6, 23, 25, 31, 32, 33, 34

6, 23, 24, 31, 32,33, 34
4,7,8,9, 10,11, 27, 28
4,7,8,9, 10, 11, 26, 28

4,7,8,9, 10, 11, 26, 27

2,5,12, 13, 14, 15, 16,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 30
2,5,12,13, 14, 15, 16,
17,18, 19, 20, 21, 22, 29

6, 23, 24, 25, 32, 33, 34
6, 23, 24, 25, 31, 33, 34
6, 23, 24, 25, 31, 32, 34

6, 23, 24, 25, 31, 32, 33

31, 32, 33, 34

1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28,
31, 32,33, 34
1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28,
31, 32,33, 34
1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,28,
31, 32, 33, 34
1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25, 26,287,
31, 32, 33, 34
1,2,3,4,5,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,115,
18, 19, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 30
,2,3,4,5,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,115,
18, 19, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 30
1,2,3,4,57,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,115,
18, 19, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 30
1,235, 6,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,220,
22,23, 24, 25
1,2,3,5,6,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,220,
22,23, 24,25
1,2 3,56, 12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,220,
22,23, 24,25

1,2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 23, 24, 25

1,2,3,4,6,7,8,9,10, 11, 23, 24, 25

1,2,3,4,57,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,115,
18, 19, 20, 21, 22
1,2,3,4,57,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,116,
18, 19, 20, 21, 22
1,2,3,4,57,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,116,
18, 19, 20, 21, 22
1,2,3,4,5,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,115,
18, 19, 20, 21, 22

Sumber : Hasil Perhitungan, 2013
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4.8. Analisis Klaster
Setelah hubungan dari setiap SKPD diperoleh, nggleya adalah
mengelompokkan SKPD kedalam klaster ruang, dengemybangan :

a. SKPD yang memiliki hubungan ruang sangat erat akimmpatkan dalam satu
klaster ruang, jika SKPD pada klaster ini memilikibungan ruang dengan
SKPD lain dapat digabung dan terpisah dengan Skdig tidak berhubungan.

b. SKPD yang berhubungan erat akan ditempatkan dadumk$aster ruang, pada
klaster ini tidak dapat digabung dengan SKPD yasripibungan erat dan yang
berhubungan, karena fungsinya sebagai pelayanayaraéat.

c. SKPD yang berhubungan akan ditempatkan dalam dagtek ruang yang
dipisahkan dengan SKPD yang tidak berhubungan daatddigabung dengan
SKPD yang berhubungan sangat erat.

Bupati KETERANGAN :
Sekretariat Daerah A @ Tidak Berhubungan
Asisten Pemerintahan @) O Berhubungan

_ — ©<0 @ Berhubungan Erat
Asisten Ekonomi dan Pembangunan .. % @ Berhubungan Sangat Erat
Asisten Administrasi & .O
DPRD .. O.
Sekretariat DPRD O ... ... KLUSTER I
Badan Pengawasa Daerah % )Q O. %
Badan, Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan @ O.. @ .. %
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemdes O .. A .O ....
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Q) Q) @0 @

- Q OX@® Q
Dinas Kesehatan O. Q) D .. D
Dinas Pendidikan .. Q) .. ©)
Kantor Lingkungan Hidup OOXQ) Q Q,

ORXOXO) @ © ©

Dinas Pekerjaan Umum
Dinas Kehutanan OO0

@
O
@
Q
@

Dinas Penataan Ruang dan Permukiman @ .. SR OO... OO
- ; @ Q OXOX0) OXQ)
Dinas Pertambangan dan Energi & Q
Dinas Perikanan XV, 3 O ..
Dinas Pertanian OXC KLUSTER 11
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Kabupaten Tapanuli Selatan
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Berikut ini adalah klaster ruang dari masing-mgsSKPD pada kawasan
perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatang yakan dijelaskan pada
Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hubungan Klaster Ruang Perkantoran
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan
Hubungan Antar Klaster
Berhubungan Tidak Berhubungan

Klaster Komponen Ruang

Bupati
Sekretariat Daerah
Asisten Bidang Pemerintahan
Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan
Asisten Bidang Administrasi
DPRD
| Sekretariat DPRD 0 )
Badan Pengawas Daerah
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemdes
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja
Dinas Kesehatan
Dinas Pendidikan
Dinas Pemuda, Olah Raga, Keb. dan Pariwisata
Dinas Pekerjaan Umum
Dinas Kehutanan
Dinas Penataan Ruang Dan Permukiman
Dinas Pertambagan dan Energi
Dinas Perikanan dan Kehutanan
I Dinas Pertanian dan Tanaman LIl
Dinas Perkebunan dan Peternakan

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ket. Pangan
Kantor Lingkungan Hidup

Dinas Kependudukan Dan Penataan Sipil

Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal

Kantor Kesbangpol dan Perlindungan Masyarakat
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Sosial
Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kantor Perpustakaan

Kantor Pemb. Perempuan, Perl. Anak & KB
Sumber : Hasil Perhitungan, 2013
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Gambar 4.30 Diagram Bubble Klaster Ruang Kawasan Pé&antoran
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

Dari gambar di atas , klaster I, Il dan Il samaaanemiliki hubungan klaster
yang sama. Ini dikarenakan, pada setiap klastdapat perkantoran yang berhubungan
dengan perkantoran yang berada pada klaster lairuntak Klaster | dan Il dapat
diletakkan secara berdekatan dikarenakan fungdiaptaran lebih dominan untuk urusan
internal Pemerintahan. Sedangkan klaster Il aksmgatkan terpisah dengan klaster | dan I
dikarenakan fungsi pada klaster Il adalah sebagdayanan masyarakat, sehingga tidak

mengganggu aktifitas perkantoran di klaster | dan |

4.9. Analisis Superimpose

Pada tahap ini, dari setiap peta komponen asalipak doverlaydengan peta
kemampuan dan kesesuaian lahan. Progesdaytersebut akan menghasilkan potensi
dan masalah tapak. Sehingga dapat diketahui |adva@g gotensial untuk pengembangan
tapak dan konsep penataan kawasana perkantoranrift@meKabupaten Tapanuli

Selatan. Berikut adalah proses alur anafiggerimpose.
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Gambar 4.31 Proses Alur Analisis Superimpos
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4.10. Konsep

Pada pembahasan ini berisi tentang konsep; zomiggnisasi ruang, tata massa,
tata letak, program ruang. sirkulasi, pencapaiamnkip drainase, dan vegetasi yang
akan diterapkan pada kawasan perkantoran PemeKatalpaten Tapanuli Selatan.
4.10.1.Zoning

Pola pengelompokan ruang dilakukan untuk mengotiana pemanfaatan
penggunaan lahan berdasarkan potensi dan masglak yang diperoleh dari hasil
analisissuperimposeSehingga diharapkan persebaran guna lahan peraanjuga
merata tanpa harus memusat pada satu titik lahemgdh adanya potensi dan masalah
tapak, akan mempermudah dalam penempatan ruangnper&n. Pengelompokan

ruang dibagi dalam zona A, zona B dan zona C.
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Gambar 4.34 Peta Zoning Kawasan Pekantoran Pemeriah
Kabupaten Tapanuli Selatan

Berikut ini adalah konsep zoning untuk pengembankmmnasan perkantoran

Pemerintah Kabupaten Tapanuli selatan yang akgtedkan paddaabel 4.15.

Tabel 4.15 Konsep Zoning Kawasan Perkantoran
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

Zona Potensi Masalah Konsep Zoning
» Luas lahan 7 Ha. & dapatBelum terdapat jalar Untuk pengembangan
menampung pengembangammenuju lahan bangunan perkantoran
bangunan Perkantoran = Jauh dari pintu SKPD unsur pimpinan
= Kemiringan lahan 0-8% masuk/keluar tapak daerah/legislatif yang
= Kemampuan pengembanganJauh dari jalan utama terdapat pada klaster |
Zona A 0 P ! . )
lahan sangat tinggi sehingga pencapaiamPengembangan jalur
= Kesesuaian lahan Kelas E,masyarakat yang hendakaksesibilitas pencapaian

sesuai untuk pengembangammegurus

administrasi kedalam tapak.

bangunan Perakantoran
» Guna lahan

Pemerintahan

eksisting efektif

kurang
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Zona Potensi Masalah Konsep Zoning
rumput/tanah kosong Belum  terdapat jalur
sehingga mempermudahaksesibilitas  pencapaian
dalam pengembangan fisikke dalam tapak
bangunan.
= Luas lahan 16 Ha. = Terdapat Sekolah DasarUntuk pengembangan
= Kemiringan lahan 0-15% pada sekitar tapak, bangunan perkantoran
= Kontur bertingkat, sehingga sehingga dapat SKPD yang tidak
menambah  nilai  estetika mengganggu aktifitas melayani masyarakat. Ini
dalam peletakan bangunan  belajar mengajar dapat diterapkan pada
= Kemampuan pengembangarkontur  bertingkat dan klaster Il
lahan tinggi harus melakukan cut/filk Pengembangan jalur
7 = Kesesuaian lahan Kelas D,untuk meratakan tanah.  aksesibilitas pencapaian
ona B . .
sesuai untuk pengembangarBelum terdapat jalur kedalam tapak.
bangunan Perakantoran aksesibilitas  pencapaian
= Guna lahan eksisting ke dalam tapak
rumput/tanah  kosong dan
semak/belukar sehingga
mempermudah dalam
pengembangan fisik
bangunan.
mluas 8 Ha & dapat Dekat dengan= Untuk pengembangan
menampung pengembangampermukiman, sehingga bangunan perkantoran
bangunan perkantoran dapat menggangu aktifitasSKPD yang melayani
= Kemiringan lahan 0-8% perkantoran yang tidak masyarakat untuk urusan
= Kemampuan pengembangarmmelayani masyarakat administrasi
lahan sangat tinggi secara langsung. Pemerintahan. Ini dapat
= Kesesuaian lahan Kelas EBelum terdapat jalur diterapkan pada klaster IlI
sesuai untuk pengembangaraksesibilitas = pencapaianPengembangan jalur
bangunan Perakantoran ke dalam tapak aksesibilitas  pencapaian
= Guna lahan eksisting kedalam tapak
rumput/tanah kosong
Zona C sehingga mempermut_ja}h
dalam pengembangan fisik
bangunan
= Dekat denga pintu

masuk/keluar tapak
= Dlintasi jalan utama, sehingga
mempermudah pencapaian &

pelayanan administrasi
Pemerintahan terhadap
masyarakat

= Pada sekitar tapak terdapat
waduk yang memberikan nilai
ekologis dan estetika.
Sumber : Hasil Perhitungan, 2013

Dari pemaran tabel di atas, konsep zoning untudrpekan lahan zona A akan
diarahkan sebagai pengembangan lahan bangunamimee{a pada klaster I, zona B
diarahkan sebagai pengembangan lahan bangunamfmeddapada klaster Il, dan zona
C diarahkan sebagai pengembangan lahan bangunamfman pada klaster Ill.
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Gambar 4.35 Peta Konsep Zoning Kawasan Pekantorane®erintah
Kabupaten Tapanuli Selatan

4.10.2.0rganisasi ruang

Organisasi ruang bertujuan untuk menentukan strukiang pada kawasan
perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli Seldféaster ruang dikelompokkan
dalam zona sesuai konsep yang sudah ditentukanpesdlahasan sebelumnya. Setiap
klaster akan membentuk struktur ruang mengikut poibungan ruang antar komponen
dalam Kkluster ruang maupun hubungan antar klusy@mg bertujuan untuk
mempermudah koordinasi antar SKPD dan pelayanhadap masyarakat. Berikut ini
adalah konsep organisasi ruang pada kawasan perdanPemerintah Kabupaten
Tapanuli Selatan berdasarkan kluster ruang dan zetrepp komponen ruang.

Tabel 4.16 Konsep Organisasi Ruang Kawasan Perkantan
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

Klaster Komponen Ruang Zoning Konsep Organisasi Ruang
Bupati Pola radial dan linier yang
Sekretariat Daerah di gabung untuk

) . : membentuk jaringan
Asisten Bidang Pemerintahan dengan pusat orientasi yang
Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan sama. Pola radial diletakkan
Asisten Bidang Administrasi pada ujung zona yang
4y gehhge pelayanan daiam

. ehingga pe
| R alem Al IRRD ZonaA  zona ggpart) terl};yani dalam
Badan Pengawas Daerah satu jalur yang dapat ber -
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan rotasi pada pola radial yang
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemdes berada di ujung zona yang
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja diikuti pola linier.

Dinas Kesehatan
Dinas Pendidikan

Dinas Pemuda, Olah Raga, Keb. dan Pariwisata
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Klaster Komponen Ruang Zoning Konsep Organisasi Ruang
Dinas Pekerjaan Umum Pola kluster yang
Dinas Kehutanan mengelompok pada bidang
Dinas Penataan Ruang Dan Permukiman ﬁ:&%é/i?ugksri?:gdggngan
Dinas Pertambagan dan Energi garis sejajar untuk
Dinas Perikanan dan Kehutanan menghubungkan setiap
I Dinas Pertanian dan Tanaman ZoA B e € Gl Sehingga pencapaian

Dinas Perkebunan dan Peternakan
Dinas Pendapatan, Peng. Keuangan dan Aset

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ket.
Pangan
Kantor Lingkungan Hidup

kedalam bangunan dapat
terlayanani dari arah yang
berbeda dikarenakan setiap
ruang memiliki jalur akses.

Dinas Kependudukan Dan Penataan Sipil
Kantor Pel. Terpadu Satu Pintu dan Pen. Modal

Kantor Kesbangpol dan Perlindungan

Masyarakat

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan

Informatika Zona C

Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Sosial
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kantor Perpustakaan

Kantor Pemb. Perempuan, Perl. Anak & KB

Pola linier yang terdiri dari
sederatan ruang
dihubungkan dengan garis
yang sama. Sehingga
pencapaian kedalam
bangunan dapat dicapai
dengan satu arah yang
mengarah ke semua
bangunan, sehingga
pelayanan zona dapat
terlayani pada satu jalur
yang sama.

Sumber : Hasil Perhitungan, 2013

Dari pemaparan tabel di atas, setiap zona memdrganisasi ruang yang

berbeda. Untuk zona A dengan pola radial dan liiena B dengan pola klaster, dan

zona C dengan pola linier. Selengkapnya akan dskein padasambar 4.36 dan

Gambar 4.37.
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Perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

4.10.3.Tata massa

Pengaturan tata masa bangunan pada kawasarullgredntuk mengendalikan
bangunan dan lingkungan yang digunakan sebagainadadam pengembangan
kawasan. Ini ditetapkan berdasarkan Peryaratanig &amgunan yang sudah diperoleh
pada analisis kesesuaian lahan dan tidak diperkeelmelebihi aturan dalam
penyediaan lahan bangunan perkantoran. Berikubldérsyaratan Teknis Bangunan
dalam pengembangan kawasan perkantoran KabupgbandiaSelatan.

Tabel 4.17 Persyaratan Teknis Bangunan Kawasan Peaktoran
Kabupaten Tapanuli Selatan
No. Zoning Persyaratan Teknis Bangunan
1 Zona A 1. KDB maksimal 40%
2. KDH minimal 60%
3. Ketinggian bangunan maksimal 8 lantai
2 Zona B 1. KDB maksimal 40%
2. KDH minimal 60%
3. Ketinggian bangunan maksimal 4 lantai
3 ZonaC 1. KDB maksimal 50%
2. KDH minimal 50%
3. Ketinggian bangunan maksimal 4 lantai
Sumber : Pedoman Teknik Analisis AspelikR8sLingkungan (Permen Pu No.20/Prt/M/2007)
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4.10.4.Tata letak

Tata letak bangunan diletakkan pada kontur yaatgrddan mengarah ke jalan
sesuai dengan bangunan yang diperuntukkan dalamgztapak. Untuk kontur yang
landai akan dilakukargrading (perataan tanah) dengan sisteot and fill Pada
sebagian zona A dan zona B kontur perlu dilakulaaing (perataan tanah) dengan
sistemcutandfill dikarenakan berada pada kontur landai.

Kontur yang landai dcut dan tanah yang diut tersebut dibuat sebagéill
hingga tanah menjadi datar. Dari hagiit and fill tersebut akan membentuk bidang
tapak dan tampak bertingkat yang menambah nilatikat Sedangkan untuk zona C
tidak perlu melakukagrading (perataan tanah) karena pada zona ini sudah bpaaida

kontur yang datar.
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Gambar 4.38 Peta KonsepCut And Fill Kontur
Gambar putus-putus di atas menunjukigrading (perataan tanah) dengan
sistemcut/fill. Hasil grading (perataan tanah) akan membentuknigidjang bertingkat

seperti pada gambar 4.39.
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4.10.5.Program ruang

Berikut adalah program ruang bangunan gedung damgrpenunjang kawasan
perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selaag glihitung berdasarkan standar
kebutuhan ruang (Permen PU Nomor : 45/PRT/M/200)ikumenetapkan kebutuhan
ruang setiap SKPD dengan ketinggian bangunan ailant

Tabel 4.18 Program Ruang Zona A Kawasan Perkantoran
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan

2Bacy Komponen Ruan S ly
Kavling b 9 KDB 30% KDH70% Lahan

A Al Bupati 1884 4396 6280
A2 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 449 1048 1497
A3 DPRD 3107 7250 10357

A4 Badan Pengawas Daerah 488 1139 1627
A5 Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 561 1309 1870
A6 Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemdes 507 1183 1690

A7  Dinas Kesehatan 932 2175 3107

A8 Dinas Pendidikan 788 1839 2627

A9 Dinas Pemuda, Olah Raga, Keb. dan Pariwisata 527 1230 1757
Jumlah (m?) 30810

Fasilitas Penunjang :

- Jalan 5984

- Pedestrian 5088

- Lapangan Terbuka 6630

- Parkir Terpusat 2981

- Taman 8280

- RTH 16510
Jumlah (m?2) 45473

Jumlah Luas Zona A (m?) 76283

B Bl Dinas Pendapatan, Peng. Keuangan dan Aset 760 1773 2533
B2 Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan Ket. Pangan 539 1258 1797

B3 Kantor Lingkungan Hidup 205 478 683

B4 Dinas Pertanian dan Tanaman 589 1374 1963

B5 Dinas Kehutanan 715 1668 2383

B6 Dinas Perikanan dan Kehutanan 521 1216 1737

B7 Dinas Perkebunan dan Peternakan 526 1227 1753

B8 Dinas Pertambagan dan Energi 471 1099 1570

B9 Dinas Pekerjaan Umum 841 1962 2803
B10 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 603 1407 2010
B11l Dinas Penataan Ruang Dan Permukiman 562 1311 1873
Jumlah (m?) 21107

Ruang Penunjang (m?) :

- Jalan 8453

- Pedestrian 5832

- Taman 11775

- RTH 14670
Jumlah (m2) 40730

Jumlah Luas Zona B (m?) 61837

C C1 Kantor Perpustakaan 219 383 602
C2 Kantor Pemb. Perempuan, Perl. Anak & KB 298 522 820

C3 Kantor Kesbangpol dan Linmas 186 326 512

C4 Kantor Pel.Terpadu Satu Pintu dan Pen. Modal 183 320 503

C5 Dinas Kependudukan Dan Penataan Sipil 433 758 1191

C6 Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan 512 896 1408

C7 Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Sosial 576 1008 1584

C8 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 495 866 1361

C9 Dinas Perhubungan, Kominfo 547 957 1504
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QU Komponen Ruan 5 e
Kavling P 9 KDB 30% KDH 70% Lahan
Jumlah 7981
Ruang Penunjang (m?) :
- Jalan 6267
- Pedestrian 4408
- Parkir Terpusat 3100
- Taman 5660
- RTH 15957
- Waduk 4905
- Kolam 1235

Jumlah (m2) 41532
Jumlah Luas Zona C (m?) 49513
Jumlah Luas Total Keseluruhan Zona (m2) 187632

Sumber : Hasil Perhitungan, 2013

Ketentuan luas KDB dan KDH berdasarkan kesesuagmggmbangna lahan
untuk zona A dan B adalah sebesar (KDB 40% dan KdDPb), sedangkan zona C
(KDB 50% dan KDH 50%). Setelah dilakukan perhitum@dDB 30% dan KDH 70%),
zona A dan B masih tersisa ruang sebesar 10% demlmammpna C sebesar 20%.
Sehingga masih tersisa lahan jika terjadi penambekang diluar kebutuhan standar.
4.10.6.Sirkulasi, pencapaian dan parkir

Pintu masuk dan keluar ke dalam kawasan terdapdéngan pola linier,
masing-masing sebelah utara (jalan PadangsidimPiparok-Medan), sebelah timur
(jalan kawasan-Sialaman), sebelah selatan (jaldarRgidimpuan/Sipirok-Medan), dan
sebelah barat (jalan kawasan-Pargarutan/SitorBean yang dilaluai adalah jalan
dengan 2 arah, sehingga masuk dan keluar kawasgnmtenggunakan jalur yang sama
tanpa harus berganti jalur yang dapat dilalui kesaie.
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Gambar 4.40 Peta Konsep Sirkulasi Kawasan Perkant@an Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan
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Sedangkan sirkulasi dan pencapaian dalam tapaklakba berdasarkan zona,
untuk ruang parkir akan diletakkan secara terpusatpun di tempatkan di dalam persil
setiap perkantoran. Berikut adalah penjelasan nmengé&kulasi, pencapaian dan parkir
yang dibedakan berdasarkan zona.

a. Zona A

Pintu masuk dan keluar zona berada di sebelah tiapak yang berada pada

jalan kawasan-Pargarutan/Sitorbis dengan polarisiedangkan pintu keluar

diletakkan di sebelah utara yang langsung menupan j&#?adangsidimpuan/

Sipirok-Medan dengan pola linier, namun jalan iapdt digunakan sebagai

jalan masuk ke dalam tapak jika terjadi keramaia@ssa. Sedangkan sirkulasi

dalam tapak menggunakan pola linier-radial yangtasr pada ujung tapak.

Untuk jalur pedestrian akan diletakkan di sebelahak/kiri jalan, selain itu

terdapat parkir terpusat yang berada dekat deragmm@an upacara yang dapat

menampung kenderaan sebanyak +100 kenderaan dgegsn mini bus.

Sedangkan untuk parkir kenderaan pegawai dapaiklkien di dalam persil

setiap perkantoran.
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b. Zona B
Pintu masuk dan keluar zona berada di sebelah garag langsung menuju
jalan  Sitorbis-Sipirok/Sitorbis-Padangsidimpuam dangsung menuju pintu
masuk/keluar zona A dengan pola linier. Sirkulaaiath tapak menggunakan
pola linier yang saling terhubung untuk menghubamgkencapaian terhadap
bangunan perkantoran yang dapat di lalui berlawaaeah. Untuk jalur
pedestrian akan diletakkan disebelah kanan/kiagnjatlan parkir diletakkan di

dalam persil setiap perkantoran.
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c. ZonaC
Pintu masuk dan keluar zona berada di sebelah tdoaar utara tapak yang
berada pada jalan Padangsidimpuan/Sipirok-Medatar§gkan sirkulasi dalam
tapak menggunakan pola linier yang melintasi setepgunan perkantoran dan
ber rotasi pada parkir terpusat untukanuverkenderaan yang ingin berputar
arah.Untuk jalur pedestrian akan diletakkan disgbekanan/kiri jalan,

sedangkan parkir diletakkan terpusat bagi penggnygang dapat menampung
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sebanyank +125 kenderaan dengan jenis mini businSeerfungsi sebagai
tempat parkir, dapat dijadikan sebagai sarana uiplayanan masyarakat
seperti bazamrvent dan lain sebagainya yang di adakan oleh pemariktatuk

pegawai diletakkan di dalam persil setiap perkaamtor
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4.10.7.Drainase

Drainase berfungsi untuk menghidari terjadinyaaggan air hujan, selain itu
sebagai saluran untuk megalirkan air buangan damadahan terbangun. Pada sisi
kanan maupun kiri jalan yang memungkinkan dibelursa drainase terbuka yang
mengikuti ketinggian kontur dan kemudian limpadaarahkan ke sungai.

Gambar 4.47 Konsep Drainase
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4.10.8.Vegetasi
Berikut adalah konsep penataan vegetasi padasiawzerkantoran Pemerintah

Kabupaten Tapanuli Selatan :

a. Tetap mempertahankan pohon pinus yang ada padas&aw@npa harus
ditebang sehingga kelestarian lingkungan tetapdar|
b. Jalur pejalan kaki diberi vegetasi sebagai penegaimg memberikan rasa

nyaman dan aman bagi pengguna baik saat panas maujan.
c. Pada sekitar tapak bangunan dan kontur yang ladithairi vegetasi untuk

meredam kebisingan serta mencegah erosi maupgsdon

smonl i s:nmnl mml
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Gambar 4.48 Peta Konsep Vegatasi

4.11. Arahan

Pada pembahasan ini, berisi tentang arahan penggarbadansite plan

kawasan perkatoran Pemerintah Kabupaten TapanataSe
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4.11.1.Arahan pengembangan

Arahan pengembangan ini dapat digunakan sebagharardalam penataan
kawasan perkantoran Pemerintah Kabupaten Tapaelalia® yang diperoleh dari hasil
proses analisis dan konsep yang sudah dilakukaa pamibahasan sebelumnya. Berikut
adalah Tabel 4.19 arahan penataan kawasan perkantoran Pemerintap&iab
Tapanuli Selatan.

Tabel 4.19 Arahan Pengembangan Penataan Kawasan Fkamntoran
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan
No. Pembahasan Arahan Pengembangan
1  Kemampuan dan = Kemampuan lahan
Kesesuaian Lahan Pengembangan fisik kawasan harus berdasarkan kelasmpuan

lahan kelas C, D dan E.

= Kesesuaian lahan
Pengembangan fisik kawasan harus sesuai berdasadsasuaian
lahan sedang hingga tinggi untuk mendukung pengegara fisik
pada kawasan.

2 Tapak = Tetap mempertahankan hutan pinus yang ada sehkedggtariannya

tetap terjaga.

= Memilih kontur yang datar hingga landai untuk pangangan fisik
seperti bangunan, dan menjadikan kontur agak chiagga curam
sebagai kawasan lindung dan tidak diperbolehkaggrabangan
untuk bangunan fisik.

= Tetap mempertahankan waduk buatan yang ada da&mntelakukan
pembangunan fisik yang bertentangan dengan aturféer lzone
waduk dengan radius minimal 200m.

= Menjaga kelestarian sungai dan tidak melakukanba@gunan fisik
yang bertentangan dengan aturan buffer zone sdegaian radius

minimal 50m.
3 Konsep Penataan = Zoning
Perkantoran Setiap SKPD dikelompokkan dalam zona yang dapatddikan

berdasarkan hubungan ruang perkantoran dan funggiatin
perkantoran yang melayani masyarakat secara laggsanpun tidak
melayani masyarakat secara langsung dan fungsiimpampDaerah
serta Legislatif.

= Organisasi Ruang
Pola pembentukan struktur ruang ditentukan berllasahubungan
ruang yang ada pada zona terhadap zona lain un&rkpermudah
pencapaian kedalam tapak.

= Tata massa
Ketentuan KDB maksimal sebesar 40% dan KDH minisetbesar
60% dengan ketinggian bangunan maksimal 4 lantakufona A dan
B. Setelah dilakukan perhitungan sesuai standas, KDB untuk zona
A dan B sebesar 30%, sedangkan KDH sebesar 70%adeng
ketinggian 1 lantai. Dalam kondisi ini masih teasisiang jika terjadi
penambahan ruang sebesar 10% dan ketinggian banquaiesimal 4
lantai. Sedangkan untuk Zona C, ketentuan KDB mnaédsb0% dan
KDH minimal 50% dengan ketinggian bangunan maksitaéntai.
Setelah dilakukan perhitungan sesuai standar, K3 sebesar 30%
dan KDH 70% dengan ketinggian bangunan 1 lantalaeondisi
ini masih tersisa ruang jika terjadi penambahangusebesar 20% dan
penambahan ketinggian maskimal 8 lantai.

= Tata letak bangunan diletakkan pada kontur yangratn mengarah
ke jalan sesuai dengan bangunan yang diperuntutielam zoning
tapak. Untuk kontur yang landai akan dilakukan grgd(perataan
tanah) dengan sistem cut and fill.
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No. Pembahasan Arahan Pengembangan

= Program Ruang
Mengikuti aturan tata massa yang sudah dikaji dgd@amgembangan
kawasan dalam menyediakan ruang perkantoran besedag
penunjang.

= Pencapaian dan sirkulasi
Menyediakan akses jalan untuk kenderaan bermotompdglan kaki
menuju kawasan dan tapak perkantoran dan mempenhaaktor
keamanan pada akses masuk/keluar tapak.

= Parkir
Menyediakan lahan parkir terpusat maupun terpisgbkupengguna
kenderaan bermotor baik pegawai dan pengunjung.

4.11.2.Site plan

Berikut ini adalah arahan desasite plan kawasan Perkantoran Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Selatan yang merupakan hasit din tujuan penelitian setelah
melalui proses identifikasi, analisis dan konseplegkapnya akan disajikan pada
Gambar 4.49, 4.50, dan 4.51.
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